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Perihal : Penyampaian Bukti Iklan Hasil Rapat Umum Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 

Dengan Hormat,  

Bersama ini PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan Bukti Iklan Hasil 
Rapat Umum Pemegang Obligasi ("RUPO") atas Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap II Tahun 2021 yang diselenggarakan pada 16 Februari 2024. Sehubungan dengan 
hal tersebut Perseroan menyampaikan Hasil RUPO atas Obligasi Berkelanjutan I Wijaya 
Karya Tahap II Tahun 2021 yang telah dipublikasikan melalui Surat Kabar Harian Investor 
Daily dan website Perseroan pada hari Senin, 26 Februari 2024 sebagaimana terlampir.  

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.  
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SENIN, 26 FEBRUARI 2024

“Berkshire dibangun untuk bertahan 
lama. Berkshire seharusnya berkin-
erja sedikit lebih baik dibandingkan 
rata-rata perusahaan Amerika, na-
mun ukurannya yang sangat besar 

tidak (akan) memberikan peluang kinerja yang luar 
biasa," tulis Buffett, seperti dilansir Reuters. 

Surat itu disertai dengan laporan keuangan 
Berkshire, termasuk rekor laba operasional US$ 
37,4 miliar dan laba bersih US$ 96,2 miliar untuk 
tahun buku 2023. 

Saham Berkshire telah meningkat sebesar 
4.384.748% sejak Buffett mengambil alih pada 
1965 atau jika dibulatkan sebesar 19,8% setiap ta-
hunnya. Pada periode yang sama, indeks Standard 
& Poor's 500 anya memperoleh kenaikan sebesar 
31.223%, atau 10,2% per tahun. Meskipun dalam 
beberapa tahun terakhir kinerja Berkshire mirip-
mirip dengan kinerja indeks tersebut. 

“Hanya ada segelintir perusahaan di negara ini 
yang benar-benar mampu menggoyang Berkshire 
dan itu pun mereka terus-menerus diambil oleh 
kami dan pihak lain,” tulis Buffett. 

Miliarder -dan konglomerasinya- yang ber-
basis di Omaha, Nebraska, dan sekarang berusia 
93 tahun itu juga meyakinkan investor bahwa 
wakil chairman dan penggantinya Greg Abel dalam 
segala hal siap menjadi CEO Berkshire berikutnya. 

Namun Buffett mengutarakan kata-kata paling 
menyentuh hatinya untuk Charlie Munger, yang 
meninggal pada November 2023 dalam usia 99 tahun. 
Buffett menyebut Munger sebagai arsitek Berkshire, 
sedangkan dirinya hanyalah kontraktor umum.

Buffett mengingatkan kepada para investor 
bagaimana Munger yang mendorongnya untuk 
membeli bisnis bagus dengan harga pantas, bukan 
bisnis bagus dengan harga bagus. Konservatisme 
fiskal ekstrim yang dijalankan oleh Berkshire, ter-
masuk keengganan untuk membeli pada harga yang 
melambung, adalah salah satu faktor yang membuat 
Buffett dapat menaikkan kepemilikan dana tunai 
Berkshire hingga mencapai rekor US$ 167,6 miliar. 

"Di satu sisi, hubungannya dengan saya seperti 
separuh kakak laki-laki separuh ayah yang penyay-
ang. Bahkan ketika dia tahu dia benar, dia memberi 
saya kendali. Dan ketika saya melakukan kesalahan 
dia tidak pernah mengingatkan saya akan kesalahan 
saya," lanjut Buffett tentang Munger. 

Kemampuan Bertahan
Jim Shanahan, analis perusahaan investasi Ed-

ward Jones mengatakan Buffett tidak akan sesukses 
sekarang tanpa Munger. Sedangkan Cathy Seifert, 
analis CFRA Research mengatakan Buffett mencoba 
menunjukkan kemampuan Berkshire untuk berta-
han dalam kondisi sulit, setelah mengubahnya dari 
perusahaan tekstil yang bangkrut menjadi perusa-
haan raksasa yang mencerminkan perekonomian 
lebih luas di AS. 

“Tidak ada yang sempurna. Dia mencoba 
menunjukkan adanya rencana suksesi dan Berk-
shire akan tetap berpegang teguh pada rencana 
tersebut," kata Seifert. 

Buffett menyamakan prinsip kehati-hatian 
Berkshire terhadap pasar saham yang kini secara 
rutin mencetak rekor tertinggi, dengan polis asur-
ansi terhadap keputusan bisnis yang terburu-buru 
dan gegabah dan akan membuat Munger kesal. 
(sumber lain) 

Berkshire 
Tidak Lagi 
untuk 
Kinerja Luar 
Biasa
OMAHA, ID - Warren Buffett pada 
Sabtu (24/02/2024) meyakinkan 
para investor bahwa konglomerasi 
perusahaannya di bawah bendera 
Berkshire Hathaway akan terus 
melayani mereka dalam jangka 
panjang. Dalam surat tahunan 
kepada para pemegang saham 
Berkshire, Buffett mengatakan 
konglomerasi miliknya yang sekarang 
bervaluasi lebih dari US$ 900 miliar 
telah menjadi benteng pertahanan 
bahkan dari bencana keuangan luar 
biasa sekalipun.

Oleh Iwan Subarkah Nurdiawan

PENGUMUMAN 
HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI 

OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 No. 11 tanggal 8 Februari 2021, yang dibuat di 
hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 
(“RUPO”) pada hari Jumat tanggal 16 Februari 2024, bertempat di WIKA Tower 2 Ruang Serbaguna Lt. 17, Jl. D.I Panjaitan Kavling 9-10, Jakarta Timur, Indonesia, yang telah dihadiri oleh Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 
2021 dan/atau Kuasa Pemegang Obligasi yang sah (“Pemegang Obligasi”) yang seluruhnya mewakili Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 (“Obligasi”) yang bernilai pokok sebesar Rp2.236.700.000.000,00 (dua triliun dua ratus 
tiga puluh enam miliar tujuh ratus juta Rupiah) atau sebanyak 2.236.700.000.000 (dua triliun dua ratus tiga puluh enam miliar tujuh ratus juta) suara yang merupakan 89,83% (delapan puluh sembilan koma delapan tiga persen) dari jumlah 
Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), yang telah 
diterbitkan oleh Emiten, yaitu keseluruhannya berjumlah Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus miliar Rupiah) dikurangi Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Emiten berjumlah Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar Rupiah) menjadi 
berjumlah Rp2.490.000.000.000,00 (dua triliun empat ratus sembilan puluh miliar Rupiah). 

Dalam RUPO, keputusan diambil berdasarkan pemungutan suara Pemegang Obligasi, yaitu: 
•	 Jumlah suara Pemegang Obligasi yang abstain tidak ada.
•	 Jumlah suara Pemegang Obligasi yang tidak setuju sebanyak 312.000.000.000 (tiga ratus dua belas miliar) suara, atau mewakili surat Obligasi yang bernilai Rp312.000.000.000,00 (tiga ratus dua belas miliar Rupiah) atau 13,95% (tiga belas koma 

sembilan lima persen).
•	 Jumlah suara Pemegang Obligasi yang setuju 1.924.700.000.000 (satu triliun sembilan ratus dua puluh empat miliar tujuh ratus juta) suara, atau mewakili surat Obligasi yang bernilai Rp1.924.700.000.000,00 (satu triliun sembilan ratus dua puluh 

empat miliar tujuh ratus juta Rupiah) atau 86,05% (delapan puluh enam koma nol lima persen).

sehingga berdasarkan kuorum pengambilan keputusan RUPO, Pemegang Obligasi memutuskan menyetujui usulan yang diajukan oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten dalam RUPO tersebut, sebagai berikut :

I. Menyetujui untuk dilakukan perubahan dan/atau penambahan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 11, yang dibuat di hada-
pan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana tercantum dalam Surat PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Nomor SE.01.01/A.DIR.00138/2024 tanggal 15 Februari 2024, serta yang telah disampaikan dan dipaparkan 
oleh Emiten kepada para Pemegang Obligasi dalam Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, mengenai perubahan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap II Tahun 2021 Seri A yang semula jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-3 (tiga) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2024 (tiga Maret dua ribu dua puluh empat) menjadi jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun 
ke-5 (lima) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret dua ribu dua puluh enam), dan adanya penambahan ketentuan Pelunasan Lebih Awal Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A melalui Opsi 
Beli (Call Option), serta perubahan dan/atau penambahan ketentuan lainnya yang terkait dengan perubahan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A dan ketentuan Opsi Beli (Call Option) Obligasi 
Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A, sebagai berikut :
1. Mengubah Premis, antara lain :

a. Bahwa Emiten telah menerbitkan Obligasi yang diberi nama “OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021” dalam jumlah pokok sebesar Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus miliar Rupiah).
b. Bahwa dalam rangka penerbitan OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021 tersebut, Emiten dan Wali Amanat telah menandatangani:

(i) Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 11, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta,
(ii) Akta Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 12, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta.

c. Bahwa telah dilaksanakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 pada tanggal 16 Februari 2024, dimana dalam Rapat Umum Pemegang Obligasi tersebut, para Pemegang Obligasi telah memutuskan 
menyetujui perubahan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A yang semula jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-3 (tiga) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2024 
(tiga Maret dua ribu dua puluh empat) menjadi jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-5 (lima) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret dua ribu dua puluh enam), dan adanya penambahan ketentuan 
Pelunasan Lebih Awal Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A melalui Opsi Beli (Call Option), serta perubahan dan/atau penambahan ketentuan lainnya yang terkait dengan perubahan Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A dan ketentuan Opsi Beli (Call Option) Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A.

2. Mengubah ketentuan Pasal 1 ayat 1.3, 1.27, 1.48, dan 1.54, untuk selanjutnya Pasal 1 ayat 1.3, 1.27,1.48, dan 1.54 ditulis dan berbunyi menjadi sebagai berikut :
 1.3. "Akta Pengakuan Utang" berarti akta yang memuat pengakuan Emiten atas utang yang diperoleh sehubungan dengan Emisi Obligasi, sebagaimana dimuat dalam :

a. Akta PENGAKUAN UTANG OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor : 12, yang dibuat, dibuat dihadapan Insinyur NANETTE CAHYANIE HANDARI ADI WARSITO, Sarjana 
Hukum, Notaris tersebut.

b. ADDENDUM I AKTA PENGAKUAN UTANG OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021.

1.27. “Obligasi ” berarti OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021” dalam jumlah pokok sebesar Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus miliar Rupiah), yang terdiri dari:
a. Obligasi Seri A dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,50% (delapan koma lima nol persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, dalam jumlah sebesar Rp495.000.000.000,00 (empat ratus sembilan 

puluh lima miliar Rupiah);
b. Obligasi Seri B dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,10% (sembilan koma satu nol persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, dalam jumlah sebesar Rp745.500.000.000,00 (tujuh ratus empat 

puluh lima miliar lima ratus juta Rupiah);
c. Obligasi Seri C dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,75% (sembilan koma tujuh lima persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, dalam jumlah sebesar Rp1.259.500.000.000,00 (satu triliun 

dua ratus lima puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah);
yang merupakan surat berharga bersifat utang yang dikeluarkan oleh Emiten kepada Pemegang Obligasi melalui Penawaran Umum yang merupakan penawaran obligasi tahap II dari Penawaran Umum Berkelanjutan yang dibuktikan 
dengan Sertifikat Jumbo Obligasi, serta akan dicatatkan di Bursa Efek dan didaftarkan dalam Penitipan Kolektif KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Utang Di KSEI.
Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok Obligasi dari masing-masing seri Obligasi dan/atau pelaksanaan pembelian kembali sebagai pelunasan Obligasi dan/atau pelaksanaan Opsi Beli 
Obligasi Seri A sebagai pelunasan Pokok Obligasi Seri A, sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi dengan memperhatikan syarat-syarat sebagaimana diuraikan dalam Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.

1.48. “Perjanjian Perwaliamanatan” berarti perjanjian yang dibuat antara Emiten dengan Wali Amanat sebagaimana dimuat dalam akta :
a. PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 11, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta;
b. ADDENDUM I PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021, sebagaimana termaktub dalam akta ini, yang dibuat dihadapan saya, Notaris;
berikut perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang sah yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan dikemudian hari.

1.54. “Pokok Obligasi” berarti jumlah pokok pinjaman Emiten kepada Pemegang Obligasi berdasarkan Obligasi yang ditawarkan dan diterbitkan melalui Penawaran Umum yang merupakan rangkaian dari Penawaran Umum Berkelanjutan, 
berdasarkan Obligasi yang terhutang dari waktu ke waktu dalam jumlah pokok sebesar Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus miliar Rupiah), yang terdiri dari :
−	 Obligasi Seri A dalam jumlah sebesar Rp495.000.000.000,00 (empat ratus sembilan puluh lima miliar Rupiah);
−	 Obligasi Seri B dalam jumlah sebesar Rp745.500.000.000,00 (tujuh ratus empat puluh lima miliar lima ratus juta Rupiah);
−	 Obligasi Seri C dalam jumlah sebesar Rp1.259.500.000.000,00 (satu triliun dua ratus lima puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah);
Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok Obligasi dari masing-masing seri Obligasi dan/atau karena pelaksanaan pembelian kembali sebagai pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pelaksanaan 
Opsi Beli Obligasi Seri A sebagai pelunasan Pokok Obligasi Seri A, yang dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi dengan memperhatikan syarat-syarat sebagaimana diuraikan dalam Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.

3. Mengubah ketentuan Pasal 5 ayat 5.2, ayat 5.3 huruf a, ayat 5.4 huruf b, serta menambah ketentuan Pasal 5 ayat 5.17, untuk selanjutnya Pasal 5 ayat 5.2, ayat 5.3 huruf a, ayat 5.4 huruf b dan ayat 5.17 ditulis dan berbunyi menjadi 
sebagai berikut :

5.2 Utang Pokok Obligasi:
Seluruh nilai Pokok Obligasi yang dikeluarkan berjumlah pokok sebesar Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus miliar Rupiah), yang terdiri dari :
−	 Obligasi Seri A dalam jumlah sebesar Rp495.000.000.000,00 (empat ratus sembilan puluh lima miliar Rupiah);
−	 Obligasi Seri B dalam jumlah sebesar Rp745.500.000.000,00 (tujuh ratus empat puluh lima miliar lima ratus juta Rupiah);
−	 Obligasi Seri C dalam jumlah sebesar Rp1.259.500.000.000,00 (satu triliun dua ratus lima puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah);
yang merupakan 100% (seratus persen) dari harga Pokok Obligasi dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia dan memperhatikan syarat-syarat sebagaimana diuraikan dalam Pasal 
5 Perjanjian Perwaliamanatan, sebagaimana yang tertera dalam Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Emiten.
Jumlah Pokok Obligasi dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok Obligasi dari masing-masing seri Obligasi dan/atau pelaksanaan pembelian kembali sebagai pelunasan Obligasi dan/atau pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri 
A sebagai pelunasan Pokok Obligasi Seri A, sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi sesuai dengan ketentuan Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.

5.3. Jatuh tempo Obligasi :
Jatuh tempo Obligasi adalah :
−	 Obligasi Seri A pada tanggal hari ulang tahun ke 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret tahun dua ribu dua puluh enam);
−	 Obligasi Seri B pada tanggal hari ulang tahun ke 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret tahun dua ribu dua puluh enam);
−	 Obligasi Seri C pada tanggal hari ulang tahun ke 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, yaitu pada tanggal 03-03-2028 (tiga Maret tahun dua ribu dua puluh delapan);
Hal tersebut dengan mengindahkan ketentuan lainnya dalam Perjanjian Perwaliamanatan khususnya Pasal 16 ayat 16.8 Perjanjian Perwaliamanatan.

5.4. Bunga Obligasi :
b. Jadwal dan periode pembayaran;

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sekali terhitung sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan Tanggal Pembayaran masing-masing Bunga Obligasi.
Jadwal pembayaran Bunga Obligasi adalah :

Bunga 
Obligasi Obligasi Seri A Obligasi Seri B Obligasi Seri C Bunga 

Obligasi Obligasi Seri A Obligasi Seri B Obligasi Seri C

1 03-06-2021 03-06-2021 03-06-2021 15 03-12-2024 03-12-2024 03-12-2024

2 03-09-2021 03-09-2021 03-09-2021 16 03-03-2025 03-03-2025 03-03-2025

3 03-12-2021 03-12-2021 03-12-2021 17 03-06-2025 03-06-2025 03-06-2025

4 03-03-2022 03-03-2022 03-03-2022 18 03-09-2025 03-09-2025 03-09-2025

5 03-06-2022 03-06-2022 03-06-2022 19 03-12-2025 03-12-2025 03-12-2025

6 03-09-2022 03-09-2022 03-09-2022 20 03-03-2026 03-03-2026 03-03-2026

7 03-12-2022 03-12-2022 03-12-2022 21 - - 03-06-2026

8 03-03-2023 03-03-2023 03-03-2023 22 - - 03-09-2026

9 03-06-2023 03-06-2023 03-06-2023 23 - - 03-12-2026

10 03-09-2023 03-09-2023 03-09-2023 24 - - 03-03-2027

11 03-12-2023 03-12-2023 03-12-2023 25 - - 03-06-2027

12 03-03-2024 03-03-2024 03-03-2024 26 - - 03-09-2027

13 03-06-2024 03-06-2024 03-06-2024 27 - - 03-12-2027

14 03-09-2024 03-09-2024 03-09-2024 28 - - 03-03-2028

Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Kerja, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari Kerja berikutnya tanpa dikenakan Denda.
5.17 Pelunasan Awal Obligasi Seri A Melalui Opsi Beli (Call Option):

Emiten mempunyai hak penuh untuk melakukan pelunasan awal atas seluruh atau sebagian Obligasi melalui Opsi Beli kepada Pemegang Obligasi Seri A, dimana pelaksanaan pelunasan Obligasi Seri A melalui Opsi Beli tersebut dilakukan 
melalui Agen Pembayaran.
Syarat dan ketentuan Opsi Beli Obligasi Seri A sebagai berikut :

1. Opsi Beli dapat dilaksanakan oleh Emiten setelah ulang tahun ke-3 (tiga) sejak Tanggal Emisi, yaitu pada setiap Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Seri A (untuk selanjutnya disebut “Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli”).
2. Apabila Emiten memutuskan untuk melaksanakan Opsi Beli Obligasi Seri A, maka Emiten wajib melunasi lebih awal seluruh atau sebagian Pokok Obligasi Seri A yang masih terhutang kepada Pemegang Obligasi Seri A, melalui Agen 

Pembayaran pada Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli, dengan at par / harga 100% (seratus persen) dari nominal Pokok Obligasi Seri A yang masih terhutang dan seluruh Pemegang Obligasi Seri A wajib menjual Obligasi Seri A yang 
dimilikinya kepada Emiten dan menerima pelunasan lebih awal atas seluruh atau sebagian Pokok Obligasi Seri A yang dimilikinya masing-masing, sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

3. Opsi Beli dilakukan secara prorata terhadap seluruh Obligasi Seri A yang terutang, dan karenanya apabila Emiten melaksanakan Opsi Beli Obligasi Seri A, maka Pemegang Obligasi Seri A wajib menjual Obligasi Seri A yang dimilikinya 
kepada Emiten dengan tetap memperhitungkan jumlah persentase pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A yang dilaksanakan oleh Emiten.

4. Untuk menghindari keragu-raguan, dengan ini ditegaskan bahwa pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan tanpa perlu mendapatkan persetujuan terlebih 
dahulu dari Pemegang Obligasi Seri A melalui RUPO.

5. Dalam hal Emiten akan melaksanakan Opsi Beli Obligasi Seri A, maka Emiten wajib:
a. Memberitahukan secara tertulis kepada Agen Pembayaran dan Wali Amanat dalam waktu paling lambat 5 (lima) Hari Kalender sebelum Tanggal Pengumuman Opsi Beli Obligasi Seri A, mengenai maksud Emiten untuk 

melaksanakan Opsi Beli Obligasi Seri A. 
b. Rencana pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A wajib dilaporkan kepada OJK oleh Emiten, paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sebelum Tanggal Pengumuman Opsi Beli Obligasi Seri A.
c. Melakukan Pengumuman mengenai rencana Emiten untuk melaksanakan Opsi Beli Obligasi Seri A yang wajib dilakukan paling lambat 14 (empat belas) Hari Kerja sebelum Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli (selanjutnya disebut 

“Tanggal Pengumuman Opsi Beli”) melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional atau situs web Bursa Efek.
6. Jika Emiten memutuskan untuk melaksanakan Opsi Beli Obligasi Seri A, maka Pemegang Obligasi Seri A yang berhak menerima pembayaran atas pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A tersebut adalah Pemegang Obligasi Seri A yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh KSEI pada 3 (tiga) Hari Kerja sebelum Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai ketentuan KSEI yang berlaku, dan seluruh 
Obligasi Seri A yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi Seri A tersebut tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli.

7. Emiten wajib menyetorkan sejumlah uang yaitu sejumlah nominal pelaksanaan Opsi Beli kepada Agen Pembayaran, yang harus telah tersedia (in good funds) selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja sebelum Tanggal Pelaksanaan 
Opsi Beli yang dipergunakan untuk pelunasan Pokok Obligasi Seri A sebagai pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A. 

8. Agen Pembayaran akan membayarkan jumlah pembayaran pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A kepada Pemegang Obligasi Seri A melalui Pemegang Rekening berdasarkan instruksi dari Emiten. 
9. Apabila Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A tersebut jatuh pada hari yang bukan Hari Kerja maka pembayaran Opsi Beli Obligasi Seri A harus dilakukan pada Hari Kerja berikutnya, tanpa adanya kewajiban dari Emiten 

membayar Denda atas mundurnya pembayaran Opsi Beli Obligasi Seri A.
10. Selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli, Agen Pembayaran akan menyampaikan pemberitahuan kepada Pemegang Obligasi Seri A melalui Pemegang Rekening, Emiten, dan Wali Amanat 

mengenai pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A, termasuk dalam tidak dapat dilaksanakannya Opsi Beli tersebut disebabkan kegagalan atau keterlambatan Emiten dalam menyediakan jumlah dana yang cukup. 
11. Opsi Beli Obligasi Seri A yang telah diajukan oleh Emiten tidak dapat ditarik kembali. 
12. Dengan dilaksanakannya Opsi Beli Obligasi Seri A, maka Obligasi Seri A yang telah dilunasi menjadi tidak berlaku, dan Obligasi Seri A yang telah dilunasi tersebut menjadi jatuh tempo dan selanjutnya Emiten tidak berkewajiban 

membayar Bunga Obligasi Seri A tersebut. 
13. Pembayaran seluruh atau sebagian Obligasi Seri A melalui Opsi Beli yang dilakukan oleh Emiten kepada Agen Pembayaran pada Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli tersebut dianggap pembayaran lunas dan/atau pelunasan oleh Emiten 

kepada Pemegang Obligasi Seri A atas Pokok Obligasi Seri A, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi Seri A melalui Pemegang Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Perwaliamanatan, dan dengan 
demikian Emiten dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran yang bersangkutan kepada Pemegang Obligasi Seri A apabila Emiten telah benar-benar menyetor dana untuk pembayaran Opsi Beli Obligasi kepada Agen 
Pembayaran sedangkan Agen Pembayaran tidak melakukan pembayaran Opsi Beli Obligasi Seri A pada Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli, maka Agen Pembayaran bertanggung jawab penuh kepada Emiten atas pelaksanaan pembayaran 
Opsi Beli Obligasi Seri A sebagai pelunasan yang dilakukan Agen Pembayaran, dengan demikian Emiten dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran atas pelaksanaan dilakukannya Opsi Beli Obligasi Seri A. 

14. Apabila ternyata prosedur pelaksanaan pembayaran Opsi Beli Obligasi Seri A tersebut di atas menyimpang dari ketentuan yang berlaku khususnya ketentuan di KSEI, maka prosedur pelaksanaan pembayaran tersebut harus mengacu 
kepada ketentuan yang berlaku, khususnya ketentuan di KSEI selaku Agen Pembayaran yang ditunjuk oleh Emiten.

15. Dalam waktu paling lambat pada akhir hari kerja ke-2 (dua) setelah dilakukannya Opsi Beli Obligasi Seri A oleh Emiten, maka Emiten wajib menyampaikan pemberitahuan mengenai telah dilaksanakannya Opsi Beli Obligasi Seri A 
tersebut kepada OJK dan melakukan pengumuman melalui 1 surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional atau situs web Bursa Efek.

16. Apabila Opsi Beli Obligasi Seri A telah dilaksanakan untuk sebagian jumlah Pokok Obligasi Seri A, maka Emiten harus menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi Seri A yang baru sebesar sisa jumlah Pokok Obligasi Seri A.

II. Menyetujui untuk dilakukan perubahan ketentuan dalam Akta Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 12, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari 
Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana tercantum dalam Surat PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Nomor SE.01.01/A.DIR.00138/2024 tanggal 15 Februari 2024, yang telah disampaikan dan dipaparkan oleh Emiten kepada para Pemegang 
Obligasi dalam Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, mengenai perubahan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A yang semula 
jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-3 (tiga) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2024 (tiga Maret dua ribu dua puluh empat) menjadi jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-5 (lima) terhitung sejak Tanggal Emisi 
yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret dua ribu dua puluh enam), dan adanya penambahan ketentuan Pelunasan Lebih Awal Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A melalui Opsi Beli (Call Option), serta perubahan dan/
atau penambahan ketentuan lainnya yang terkait dengan perubahan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A dan ketentuan Opsi Beli (Call Option) Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II 
Tahun 2021 Seri A, sebagai berikut :

1. Mengubah Premis, antara lain :
a. Bahwa Emiten telah menerbitkan Obligasi yang diberi nama “OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021” dalam jumlah pokok sebesar Rp2.500.000.000.000,00
b. Bahwa dalam rangka penerbitan OBLIGASI BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021 tersebut, Emiten dan Wali Amanat telah menandatangani:

(i) Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 11, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, berikut 
perubahannya.

(ii) Akta Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 12, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta.
c. Bahwa telah dilaksanakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 pada tanggal 16 Februari 2024, dimana dalam Rapat Umum Pemegang Obligasi tersebut, para Pemegang Obligasi telah memutuskan 

menyetujui perubahan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A yang semula jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-3 (tiga) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2024 
(tiga Maret dua ribu dua puluh empat) menjadi jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-5 (lima) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret dua ribu dua puluh enam), dan adanya penambahan ketentuan 
Pelunasan Lebih Awal Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A melalui Opsi Beli (Call Option), serta perubahan dan/atau penambahan ketentuan lainnya yang terkait dengan perubahan Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A dan ketentuan Opsi Beli (Call Option) Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A.

d. Bahwa kecuali ditentukan lain secara tegas di dalam akta ini, semua definisi yang ada dalam Perjanjian Perwaliamanatan berlaku pula untuk akta ini. 

2. Mengubah ketentuan Pasal 1 ayat 1.1, untuk selanjutnya Pasal 1 ayat 1.1 ditulis dan berbunyi menjadi sebagai berikut :

1.1. Emiten dengan ini mengaku benar-benar dan secara sah berhutang kepada Pemegang Obligasi yang dalam hal ini diwakili oleh PT BANK MEGA Tbk selaku Wali Amanat dalam jumlah yang akan disebutkan di bawah ini, dan Emiten dengan 
ini berjanji secara mutlak serta tidak bersyarat, untuk membayar kepada Pemegang Obligasi berupa Pokok Obligasi dalam jumlah pokok sebesar Rp2.500.000.000.000,00 (dua triliun lima ratus miliar Rupiah) yang terdiri dari :

a. Obligasi Seri A dalam jumlah sebesar Rp495.000.000.000,00 (empat ratus sembilan puluh lima miliar Rupiah), berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;
b. Obligasi Seri B dalam jumlah sebesar Rp745.500.000.000,00 (tujuh ratus empat puluh lima miliar lima ratus juta Rupiah), berjangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;
c. Obligasi Seri C dalam jumlah sebesar Rp1.259.500.000.000,00 (satu triliun dua ratus lima puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah), berjangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;
berikut Bunga Obligasi yang pada setiap waktu nanti terutang oleh Emiten, serta Denda (jika ada), ditambah dengan jumlah-jumlah uang menurut peraturan perundang undangan yang berlaku dan berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan, Pengakuan Utang dan wajib dibayar oleh Emiten kepada Pemegang Obligasi.
Jumlah terutang tersebut di atas dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan dari masing-masing seri Obligasi dan/atau pelaksanaan pembelian kembali sebagai pelunasan Obligasi dan/atau pelaksanaan Opsi Beli Obligasi Seri A 
sebagai pelunasan Pokok Obligasi Seri A, sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi, dengan memperhatikan ketentuan Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.
Jumlah-jumlah yang terhutang sebagaimana tersebut di atas, selanjutnya akan disebut “Jumlah Terutang”.

III. Sehubungan dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, Pemegang Obligasi menyetujui untuk memberikan kuasa dan kewenangan kepada PT Bank Mega 
Tbk selaku Wali Amanat untuk melakukan perubahan dan/atau penambahan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 11, yang dibuat 
di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 12, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette 
Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, serta melakukan tindakan-tindakan antara lain menghadap Notaris dan menandatangani perubahan/addendum perjanjian-perjanjian tersebut, untuk melaksanakan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Obligasi  Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024.

IV. Sesuai ketentuan dalam Pasal 10 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 11, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris 
di Jakarta, seluruh biaya-biaya penyelenggaraan dan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, termasuk biaya Notaris (antara lain biaya-biaya untuk pembuatan 
perubahan/addendum perjanjian) sehubungan dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, menjadi beban PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten.
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demikian Emiten dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran yang bersangkutan kepada Pemegang Sukuk Seri A apabila Emiten 
telah benar-benar menyetor dana untuk pembayaran Opsi Beli Sukuk Seri A kepada Agen Pembayaran sedangkan Agen Pembayaran tidak 
melakukan pembayaran Opsi Beli Sukuk Seri A pada Tanggal Pelaksanaan Opsi Beli, maka Agen Pembayaran bertanggung jawab penuh kepada 
Emiten atas pelaksanaan pembayaran Opsi Beli Sukuk Seri A sebagai pembayaran kembali yang dilakukan Agen Pembayaran, dengan demikian 
Emiten dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran atas pelaksanaan dilakukannya Opsi Beli Sukuk Seri A.  

14. Apabila ternyata prosedur pelaksanaan pembayaran Opsi Beli Sukuk Seri A tersebut di atas menyimpang dari ketentuan yang berlaku khususnya 
ketentuan di KSEI, maka prosedur pelaksanaan pembayaran tersebut harus mengacu kepada ketentuan yang berlaku, khususnya ketentuan di 
KSEI selaku Agen Pembayaran yang ditunjuk oleh Emiten. 

15. Dalam waktu paling lambat pada akhir hari kerja ke-2 (dua) setelah dilakukannya Opsi Beli Sukuk Seri A oleh Emiten, maka Emiten wajib 
menyampaikan pemberitahuan mengenai telah dilaksanakannya Opsi Beli Sukuk Seri A tersebut kepada OJK dan melakukan pengumuman melalui 
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional atau situs web Bursa Efek. 

16. Apabila Opsi Beli Sukuk Seri A telah dilaksanakan untuk sebagian jumlah Dana Sukuk Seri A, maka Emiten harus menerbitkan Sertifikat Jumbo 
Sukuk Seri A yang baru sebesar sisa jumlah Dana Sukuk Seri A. 

II. Menyetujui untuk dilakukan perubahan ketentuan dalam Akta Pengikatan Kewajiban Sukuk Mudaharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, 
akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 15, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana 
tercantum dalam Surat PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Nomor SE.01.01/A.DIR.00139/2024 tanggal 15 Februari 2024, serta yang telah disampaikan dan dipaparkan 
oleh Emiten kepada para Pemegang Sukuk dalam Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 
2024, mengenai perubahan Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A yang semula jatuh 
tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-3 (tiga) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2024 (tiga Maret dua ribu dua puluh empat) menjadi 
jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-5 (lima) terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret dua ribu dua puluh enam), dan 
adanya penambahan ketentuan Pembayaran Kembali Lebih Awal Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A melalui Opsi Beli (Call 
Option), serta perubahan dan/atau penambahan ketentuan lainnya yang terkait dengan perubahan Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A dan ketentuan Opsi Beli (Call Option) Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 
2021 Seri A, sebagai berikut : 

1. Mengubah Premis, antara lain :  
a. Bahwa Emiten telah menerbitkan Sukuk yang diberi nama “SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021” dalam jumlah 

pokok sebesar Rp500.000.000.000,00 (lima ratus miliar Rupiah). 
b. Bahwa dalam rangka penerbitan SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP II TAHUN 2021 tersebut, Emiten dan Wali Amanat telah 

menandatangani: 
(i) Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 14, yang 

dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, 
(ii) Akta Pengikatan Kewajiban Sukuk Mudaharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 15, yang 

dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta.    
c. Bahwa telah dilaksanakan Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 pada tanggal 16 Februari 2024, 

dimana dalam Rapat Umum Pemegang Sukuk tersebut, para Pemegang Sukuk telah memutuskan menyetujui perubahan Tanggal Pembayaran Kembali Dana 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A yang semula jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-3 (tiga) terhitung 
sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2024 (tiga Maret dua ribu dua puluh empat) menjadi jatuh tempo pada tanggal hari ulang tahun ke-5 (lima) 
terhitung sejak Tanggal Emisi yaitu pada tanggal 03-03-2026 (tiga Maret dua ribu dua puluh enam), dan adanya penambahan ketentuan Pembayaran 
Kembali Lebih Awal Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A melalui Opsi Beli (Call Option), serta perubahan dan/atau 
penambahan ketentuan lainnya yang terkait dengan perubahan Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap 
II Tahun 2021 Seri A dan ketentuan Opsi Beli (Call Option) Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 Seri A. 

d. Bahwa kecuali ditentukan lain secara tegas di dalam akta ini, semua definisi yang ada dalam Perjanjian Perwaliamanatan berlaku pula untuk akta ini.  

2. Mengubah ketentuan Pasal 1 ayat 1.1, untuk selanjutnya Pasal 1 ayat 1.1 ditulis dan berbunyi menjadi sebagai berikut :  
1.1. Emiten dengan ini mengakui bahwa Emiten benar-benar dan secara sah mempunyai kewajiban pembayaran kepada Pemegang Sukuk yang dalam hal 

ini diwakili oleh PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat dalam jumlah yang akan disebutkan di bawah ini, dan Emiten dengan ini berjanji secara mutlak 
serta tidak bersyarat, untuk membayar kembali kepada Pemegang Sukuk berupa jumlah Dana Sukuk dalam jumlah Pokok sebesar 
Rp.500.000.000.000,00 (lima ratus miliar Rupiah) yang terdiri dari : 

a. Sukuk Seri A dalam jumlah sebesar Rp134.300.000.000,00 (seratus tiga puluh empat miliar tiga ratus juta Rupiah), berjangka waktu 5 (lima) tahun 
terhitung sejak Tanggal Emisi; 

b. Sukuk Seri B dalam jumlah sebesar Rp211.600.000.000,00 (dua ratus sebelas miliar enam ratus juta Rupiah), berjangka waktu 5 ( lima) tahun 
terhtung sejak Tanggal Emisi;  

c. Sukuk Seri C dalam jumlah sebesar Rp154.100.000.000,00 (seratus lima puluh empat miliar seratus juta Rupiah), berjangka waktu 7 (tujuh) tahun 
terhitung sejak Tanggal Emisi; 

berikut Pendapatan Bagi Hasil, serta Kompensasi Kerugian Akibat Keterlambatan (jika ada) ditambah dengan jumlah-jumlah uang menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, Pengikatan Kewajiban dan wajib dibayar oleh Emiten kepada 
Pemegang Sukuk. 
Jumlah Dana Sukuk tersebut di atas dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan dari masing-masing seri Sukuk dan/atau pelaksanaan pembelian 
kembali sebagai pembayaran kembali Sukuk dan/atau pelaksanaan Opsi Beli Sukuk Seri A sebagai pembayaran kembali Sukuk Seri A, sebagaimana 
dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Sukuk, dengan memperhatikan ketentuan Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.  
Jumlah-jumlah yang merupakan kewajiban Emiten sebagaimana tersebut diatas, selanjutkan akan disebut “Jumlah Kewajiban”. 

III. Sehubungan dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, Pemegang 
Sukuk menyetujui untuk memberikan kuasa dan kewenangan kepada PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat untuk melakukan perubahan dan/atau 
penambahan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 
2021, Nomor 14, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Pengikatan Kewajiban Sukuk Mudaharabah 
Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021, akta tertanggal 8 Februari 2021, Nomor 15, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, 
S.H., Notaris di Jakarta, serta melakukan tindakan-tindakan antara lain menghadap Notaris dan menandatangani perubahan/addendum perjanjian-perjanjian 
tersebut, untuk melaksanakan keputusan Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024. 

IV. Sesuai ketentuan dalam Pasal 10 Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021,  akta tertanggal 8 Februari 
2021, Nomor 14, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, seluruh biaya-biaya penyelenggaraan dan pelaksanaan 
Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, termasuk biaya Notaris (antara lain biaya-
biaya untuk pembuatan perubahan/addendum perjanjian) sehubungan dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap II Tahun 2021 tanggal 16 Februari 2024, menjadi beban PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten.  

Jakarta, 26 Februari 2024 
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